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Abstract. Differentiated learning is predicted to be innovative learning because it is 

expected to create learning that suits the characteristics and uniqueness of students. The 

aim of this research is to analyze the application of differentiation learning in real 

analysis courses. Qualitative method. This is done by determining the research subject, 

developing a form of instrument, data collection, triangulation, data analysis, and 

drawing conclusions. The research subject is a lecturer who is assigned to teach real 

analysis in the odd semester of the 2023/2024 academic year. Some real analysis material 

is suitable if differentiation learning is applied. Some materials such as introduction, real 

number system, trichotomy, and derivatives are suitable for the application of process 

differentiation. Some materials such as real number topology, interval sequences, real 

number sequences, real functions, and Rieman integrals are in accordance with content 

differentiation. Analysis of the suitability of learning for materials, methods/processes 

and products is very important. Forcing differentiated learning on inappropriate material 

can cause discomfort for students and lecturers. This is not in accordance with the 

objectives of differentiation learning. 
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Abstrak. Pembelajaran berdiferensiasi digadang-gadang sebagai pembelajaran inovatif karena 

diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan keunikan 

peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan pembelajaran diferensiasi 

pada mata kuliah analisis real. Metode kualitatif. dilakukan dengan menentukan subjek 

penelitian, mengembangkan instrument bentu, pengambilan data, triangulasi, analisis 

data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian adalah seorang dosen yang 

mendapatkan tugas mengajar analisis real pada semeseter gasal tahun akademik 

2023/2024. Beberapa materi analisis real sesuai jika diterapkan pembelajaran 

diferensiasi. Beberapa materi seperti pengantar, system bilangan real, trikotomi, dan 

turunan sesuai untuk penerapan diferensiasi proses. Beberapa materi seperti topologi 
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bilangan real, barisan interval, barisan bilangan real, fungsi real, dan integral rieman 

sesuai diferensiasi isi/konten. Analisis terhadap kesesuaian pembelajaran terhadap materi, 

metode/proses, dan produk sangat pening. Pemaksaan pembelajaran diferensiasi pada 

materi yang tidak sesuai dapat menimbulkan ketidaknyamanan mahasiswa maupun 

dosen. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan dari pembelajaran diferensiasi. 

 

Kata kunci: Analisis Real, Diferensiasi, Pembelajaran 

 

LATAR BELAKANG 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (Aprima, D., 

& Sari, S., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran di mana guru menggunakan 

berbagai cara yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa sesuai dengan 

karakteristik, tingkat kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa (Purnawanto, A. T., 2023). 

Tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan keunikan peserta didik.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diferensiasi diartikan sebagai proses, cara, 

perbuatan membedakan, pembedaan atau proses pembedaan, berdasarkan perbedaan usia, jenis 

kelamin, atau pekerjaan. Basra, H. (2022) menjelaskan bahwa terdapat tiga jenis diferensiasi 

pembelajaran, yaitu: diferensiasi isi/konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. 

Diferensiasi isi/konten adalah diferensiasi yang lebih mengacu pada isi/konten materi. 

Diferensiasi proses adalah diferensiasi yang lebih mengacu pada proses belajar. Diferensiasi 

produk adalah diferensiasi yang lebih mengacu pada produk hasil belajar. 

Diferensiasi telah banyak diterapkan dalam pembelajaran. Pitaloka, H., & Arsanti, M. 

(2022) telah menerapkan pembelajaran diferensiasi dalam kurikulum merdeka. Martanti, F., 

Widodo, J., Rusdarti, R., & Priyanto, A. S. (2022) telah menerapkan penguatan profil pelajar 

pancasila melalui pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran IPS di sekolah penggerak.  Yani, 

D., Muhanal, S., & Mashfufah, A. (2023) telah mengimplementasikan assesmen diagnostic untuk 

menentukan profil gaya belajar siswa dalam pembelajaran diferensiasi di Sekolah Dasar. Setiyo, 

A. (2022) telah melakukan penerapan pembelajaran diferensiasi kolaboratif dengan melibatkan 

orang tua dan masyarakat untuk mewujudkan student's well-being. 

Beberapa ahli memandang pembelajaran diferensiasi sebagai model pembelajaran. 

Puspitasari, V., & Walujo, D. A. (2020) menuliskan pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan model diferensiasi menggunakan book creator untuk pembelajaran BIPA di kelas.  

Hasanah, E., Maryani, I., & Gestiardi, R. (2023) menjelaskan penerapan 

model pembelajaran diferensiasi berbasis digital di sekolah. Mujiburrahman, M., Suhardi, M., 

https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/sendiksa/article/view/27283
https://proceeding.unnes.ac.id/snpasca/article/view/1504
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https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=--22EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA39&dq=pembelajaran+diferensiasi&ots=WCISsJuw7k&sig=g7PBI7-Xd94R8tx-1mixK7t5QLs


& Hadijah, S. N. (2022) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, 

sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung. Contoh model pembelajaran adalah 

model pembelajaran discovery learning, model pembelajaran berbasis masalah, model 

pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran 

kooperatif, dan model pembelajaran kolaboratif. 

Beberapa ahli memandang pembelajaran diferensiasi sebagai metode pembelajaran. 

Saprudin, M., & Nurwahidin, N. (2021) menuliskan implementasi metode diferensiasi dalam 

refleksi pembelajaran pendidikan agama Islam. Surat, I. M. (2019) menjelaskan 

penerapan metode pembelajaran diferensiasi progresif berbantuan LKS untuk meningkatkan 

aktivitas dan prestasi belajar matematika. Saprudin, M., & Nurwahidin, N. (2021) menjelaskan 

implementasi metode diferensiasi dalam refleksi pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Saprudin, M., & Nurwahidin, N. (2021) menjelaskan implementasi metode diferensiasi dalam 

refleksi pembelajaran pendidikan agama islam di SMPN 1 Tantom Angkola. Djalal, F. (2017) 

menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Contoh metode pembelajaran adalah metode 

pembelajaran tanya jawab, metode pembelajaran demonstrasi, metode pembelajaran 

diskusi, metode pembelajaran karyawisata. 

Beberapa ahli memandang pembelajaran diferensiasi sebagai pendekatan.  Rahmah, 

S., Dalila, A. A., Liliawati, W., & Setiawan, A. (2022) menjelaskan 

pendekatan pembelajaran diferensiasi dalam model inkuiri terhadap kemampuan 

numerasi siswa. Kurniasih, E. S., & Priyanti, N. (2023) menjelaskan pengaruh 

pendekatan pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan literasi baca, tulis dan 

numerasi pada anak usia dini Iryanto, N. D. (2021) menjelaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran untuk membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. Contoh pendekatan pembelajaran adalah 

pendekatan pembelajaran kooperatif, pendekatan pembelajaran berbasis masalah, 

pendekatan pembelajaran aktif, pendekatan pembelajaran terbalik, pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, pendekatan kontekstual, dan pendekatan 

pembelajaran kolaboratif. 

https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/view/4562
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https://ejournal.unib.ac.id/potensia/article/view/28819
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Beberapa ahli memandang pembelajaran diferensiasi sebagai strategi pembelajaran. Farid, 

I., Yulianti, R., Hasan, A., & Hilaiyah, T. (2022) menyebutkan strategi pembelajaran diferensiasi 

dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik di Sekolah Dasar.  Mulbar, U., Bernard, B., & 

Pesona, R. R. (2018) menuliskan Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

strategi pembelajaran diferensiasi pada peserta didik. Suwandi, F. P. E., Rahmaningrum, K. K., 

Mulyosari, E. T., Mulyantoro, P., Sari, Y. I., & Khosiyono, B. H. C. (2023) menyatakan 

strategi pembelajaran diferensiasi konten terhadap minat belajar siswa dalam penerapan 

kurikulum merdeka. Manalu, A., Sitorus, P., & Harita, T. H. (2023) menjelaskan efek model PBL 

dengan stategi pembelajaran diferensiasi terhadap pemahaman konsep dan keterampilan proses 

sains siswa SMA. Harahap, H. A., Zulhimmah, Z., Efendi, M., & Nurhayani, N. (2024) 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai  rangkaian kegiatan yang 

dirancang dan dikreasikan agar menghidupkan kelas serta menggali potensi kemampuan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Strategi tersebut dapat mencakup kegiatan praktik, tugas 

menulis singkat dan diskusi, tugas pemecahan masalah, pengumpulan dan sintesis informasi, 

pembuatan pertanyaan, serta kegiatan berbasis refleksi  

Pada artikel ini akan dianalisis penerapan pembelajaran diferensiasi pada mata 

kuliah analisis real. Pembelajaran diferensiasi dipandang sebagai strategi pembelajaran 

karena digunakan dalam perencanaan untuk mencapai tujuan pembelajaran analisis real. 

Tujuan utama pembelajaran analisis real adalah meningkatkan kemampuan analisis 

siswa. Kemampuan menganalisis bilangan real adalah kemampuan menelaah bagian-

bagian sistem bilangan real menjadi bagian-bagian kecil sehingga mendapat pemahaman 

terhadap system bilangan real secara mendalam dan menyeluruh. Menurut Darmadi, D. 

(2017), tidak sedikit mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam belajar analisis real. 

Menurut Darmadi, D. (2015), mahasiswa mulai mengalami kesulitan ketika memahami 

konsep yang ada pada definisi.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis penerapan pembelajaran 

diferensiasi pada mata kuliah analisis real adalah metode kualitatif. Langkah-langkah 

kegiatan penelitian adalah menentukan subjek penelitian, mengembangkan instrument 

bentu, pengambilan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.  

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/10212
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/10212
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2437546&val=23312&title=Penerapan%20Model%20Pembelajaran%20Berbasis%20Masalah%20dengan%20Strategi%20Pembelajaran%20Diferensiasi%20pada%20Peserta%20Didik%20Kelas%20VIII
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2437546&val=23312&title=Penerapan%20Model%20Pembelajaran%20Berbasis%20Masalah%20dengan%20Strategi%20Pembelajaran%20Diferensiasi%20pada%20Peserta%20Didik%20Kelas%20VIII
https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/4630
https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/4630
https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/4630


Subjek penelitian adalah seorang dosen yang mendapatkan tugas mengajar analisis 

real. Tempat penelitian adalah program studi pendidikan matematika Universitas PGRI 

Madiun. Waktu penelitian adalah pada semeseter gasal tahun akademik 2023/2024. 

Subjek adalah dosen senior yang sudah sering mendapat tugas untuk mengajar mata 

kuliah analisis real namun belum pernah menerapkan pembelajaran diferensiasi, 

Instrument bantu dikembangkan untuk membantu peneliti mendapatkan data yang 

dibutuhkan. Intrumen bantu yang dikembangkan adalah pedoman wawancara. 

Wawancara dilakukan terkait kebiasaan dalam pembelajaran dan pendapat subjek 

terhadap pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk 

mendapatkan kedalaman dan keluasan data. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur 

untuk mendapatkan data yang alami. 

Pengambilan data dilakukan secara interaktif. Data waancara ditulis dan direkam 

dengan alat perekam. Hasil rekaman dinyatakan dalam bentuk transkrip wawancara. Data 

yang diperoleh segera di interpretasi. Jika ada data yang dikira kurang dilakukan 

waancara kembali untuk mendapatkan atau sekedar mengkonfirmasi data. Pengambilan 

data dilakukan oleh peneliti sendiri. 

Data yang valid selanjutnya dianalisis. Analisis data penelitian dilakukan secara 

interaktif. Hal ini dilakukan sesuai dan terkait dengan metode pengambilan data. Setelah 

data dipaparkan, data direduksi dan dianalisis. Paparan data dilakukan dan diusahakan 

dapat memberikan gambaran data yang alami. Reduksi data dilakukan dengan tidak 

memperhatikan data yang tidak terkait dengan penerapan pembelajaran diferensiasi pada 

mata kuliah analisis real. Ketika reduksi data, dilakukan juga pengkodean. Pengkodeaan 

dilakukan untuk mempermudah penelitia dalam melakukan penelusuran data. Dalam 

pengkodeaan sekaligus dilakukan interpretasi dan kategorisasi data. Hasil kategorisasi 

data dilakukan untuk penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut disampaikan hasil penelitian berdasarkan data hasil observasi dan 

wawancara kepada subjek.  Data dipaparkan sesuai urutan materi pembelajaran analisis 



 
 
 
 

   
 Analisis Penerapan Pembelajaran Diferensiasi pada Mata Kuliah Analisis Real  

630     JCA -  Vol. 1 No. 3 Oktober 2024 

 
 
 
 

real dan hasil analisis penerapan pembelajaran diferensiasi, mulai dari pertemuan pertama 

sama akhir. 

Pada materi pengantar, mahasiswa diingatkan sekaligus diberikan pertanyaan 

pemantik. Analisis real yang dimaksud adalah belajar menganalisis sistem bilangan real. 

Sambil menggambarkan struktur system bilangan kompleks ke system bilangan real, 

system bilangan rasional dan irrasional, dosen memberikan beberapa pertanyaan 

pemantik. Pertanyaan pemantik pertama adalah apakah anda mengetahui bilangan real? 

Umumnya, mahasiswa akan menjawab tahu. Setelah dikejar, apakah bilangan real itu? 

umumnya, mahasiswa tidak ada yang menjawab atau menjawab bahwa bilangan real 

adalah bilangan bulat, pecahan, dan sebagainya. Pertanyaan pemantik kedua adalah 

berapakah bilangan real terbesar? Sebagian mahasiswa akan menjawab bilangan tak 

terhingga dan bilangan negative tak terhingga. Pertanyaan menyusul adalah mengapa 

bilangan tak hingga tidak termasuk bilangan real? Umumnya, mahasiswa tidak 

memberikan jawaban karena tidak tahu. Pertanyaan pemantik ketiga adalah terkait 

bilangan imanjiner. Pertanyaannya adalah mengapa bilangan imajiner tidak termasuk 

bilangan real? Kedua pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan kesepakatan bersama 

bahwa system bilangan real harus konsisten. Pembelajaran diferensiasi isi tidak sesuai 

untuk pertemuan ini karena isi materi bersifat serial bukan parallel. Pembelajaran 

diferensiasi produk tidak sesuai untuk pertemuan ini karena focus hasil pembelajaran 

adalah perubahan pemahaman bukan suatu produk. 

Diferensiasi proses/metode dapat digunakan untuk pembelajaran materi pengantar. 

Sesuai dengan definisinya, diferensiasi proses mengacu pada proses dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Untuk dapat menjawab pertanyaan mahasiswa dapat mencoba 

mencari jawaban berdasarkan pemikirannya sendiri, mahasiswa dapat mencoba mencari 

jawaban dengan membaca buku-buku, mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban 

dengan menggunakan media social, mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban dengan 

menggunakan google atau yang lain. Untuk itu, mahasiswa dapat didifensiasikan 

berdasarkan proses yang disenangi dalam mencari jawaban. Sebagai contoh, mahasiswa 

dapat dikelompokan menjadi kelompok mandiri, kelompok kutu buku, kelompok warga 

net, kelompok mbah google. 



Pada materi system bilangan real pertama, bilangan real dapat dikategorikan ke 

himpunan bilangan rasional dan himpunan bilanggan irrasional. Sesuai konsep bilangan 

rasional, bilangan bulat positif, negative, nol, bilangan pecahan, dan decimal merupakan 

bilangan rasional. Bilangan decimal juga merupakan bilangan rasional. Mahasiswa diberi 

kesempatan mengembangkan diri untuk membuktikan bahwa bilangan decimal berulang 

adalah bilangan rasional. Bilangan yang bukan bilangan rasional merupakan bilangan 

irasional. Mahasiswa diberikan ncontoh bagaimana membuktikan bahwa √2 adalah 

bilangan irrasional. 

Diferensiasi proses/metode dapat digunakan untuk pembelajaran materi system 

bilangan real. Sesuai dengan definisinya, diferensiasi proses mengacu pada proses dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  Untuk dapat menjawab pertanyaan mahasiswa dapat 

mencoba mencari jawaban berdasarkan pemikirannya sendiri, mahasiswa dapat mencoba 

mencari jawaban dengan membaca buku-buku, mahasiswa dapat mencoba mencari 

jawaban dengan menggunakan media social, mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban 

dengan menggunakan google atau yang lain. Untuk itu, mahasiswa dapat didifensiasikan 

berdasarkan proses yang disenangi dalam mencari jawaban. Sebagai contoh, mahasiswa 

dapat dikelompokan menjadi kelompok mandiri, kelompok kutu buku, kelompok warga 

net, kelompok mbah google. 

Pada materi trikotomi, bilangan real dapat dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu 

bilangan positif, nol, dan negative. Dari sifat trikotomi, pemahaman dikembangkan ke 

sifat urutan pada system bilangan real dan teorema teorema yang lain. Salah satu sifat 

penting yang perlu dijelaskan adalah sifat dense atau lebatnya system bilangan real dan 

akibatnya sampai pengenalan notasi ε untuk pemahaman konsep-konsep berikutnya. 

Diferensiasi proses/metode dapat digunakan untuk pembelajaran materi trikotomi. 

Sesuai dengan definisinya, diferensiasi proses mengacu pada proses dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.  Untuk dapat menjawab pertanyaan mahasiswa dapat mencoba 

mencari jawaban berdasarkan pemikirannya sendiri, mahasiswa dapat mencoba mencari 

jawaban dengan membaca buku-buku, mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban 

dengan menggunakan media social, mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban dengan 

menggunakan google atau yang lain. Untuk itu, mahasiswa dapat didifensiasikan 

berdasarkan proses yang disenangi dalam mencari jawaban. Sebagai contoh, mahasiswa 
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dapat dikelompokan menjadi kelompok mandiri, kelompok kutu buku, kelompok warga 

net, kelompok mbah google. 

Pada materi pengantar topologi bilangan real, terdapat beberapa kelompok konten 

seperti: konsep titik dalam, konsep titik limit, konsep titik batas sehingga mahasiswa 

dapat memahami konsep himpunan terbuka dan himpunan tertutup. Karena suatu 

himpunan disebut himpunan terbuka jika semua anggotanya adalah titik dalam, maka 

mahasiswa perlu memahami konsep titik dalam. Karena suatu himpunan disebut 

himpunan tertutup jika semua anggotanya adalah titik limit, maka mahasiswa perlu 

memahmi konsep titik limit.  

Untuk memahami konsep titik dalam dan titik limit, mahasiswa harus memahami 

konsep persekitaran. Diferensiasi proses/metode dapat digunakan untuk pembelajaran 

materi konsep persekitaran. Sesuai dengan definisinya, diferensiasi proses mengacu pada 

proses dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Untuk dapat menjawab pertanyaan 

mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban berdasarkan pemikirannya sendiri, 

mahasiswa dapat mencoba mencari jawaban dengan membaca buku-buku, mahasiswa 

dapat mencoba mencari jawaban dengan menggunakan media social, mahasiswa dapat 

mencoba mencari jawaban dengan menggunakan google atau yang lain. Untuk itu, 

mahasiswa dapat didifensiasikan berdasarkan proses yang disenangi dalam mencari 

jawaban. Sebagai contoh, mahasiswa dapat dikelompokan menjadi kelompok mandiri, 

kelompok kutu buku, kelompok warga net, kelompok mbah google. 

Setelah memahami konsep titik dalam, pemahaman mahasiswa dapat 

dikembangkan ke konsep titik luar. Setelah mahasiswa memahami konsep titik dalam dan 

titik luar, pemahaman mahasiswa dapat dikembangkan ke konsep titik batas. Titik batas 

adalah titik yang bukan titik dalam sekaligus bukan titik luar. Setelah memahami konsep 

titik batas dan konsep titik limit, pemahaman mahasiswa dapat dikembangkan ke suatu 

sifat atau teorema bahwa semua titik batas adalah titik limit. 

Pada materi barisan bilangan real, terdapat beberapa kelompok konten seperti: 

barisan ditinjau dari kedududannya, barisan ditinjau dari batasannya, barisan ditinjau dari 

kekonvergenannya. Berdasarkan kedudukannya, barisan dapat dikelompokan barisan 

monoton naik, barisan monoton turun, barisan naik tegas, barisan turun tegas, barisan 

tidak naik, barisan tidak turun, dan barisan tidak naik dan tidak turun. Berdasarkan dari 



batasannya, barisan dapat dikelompokan menjadi barisan terbatas di atas, barisan terbatas 

di bawah, barisan terbatas, barisan tidak terbatas di atas, barisan tidak terbatas di bawah, 

dan barisan tidak terbatas di atas dan tidak terbatas di bawah. Berdasarkan 

kekonvergenannya, barisan dapat dikelompokan menjadi barisan konvergen dan barisan 

tidak konvergen (divergen). Pembelajaran berdiferensiasi pada materi barisan bilangan 

real dapat diterapkan sesuai kontennya yang ditinjau dari kedudukanya, batasanya, dan 

kekonvergenanya.   

Pada materi fungsi real, terdapat beberapa kelompok konten, seperti fungsi ditinjau 

dari kedudukannya, fungsi dari batasannya, fungsi dari kekonvergenanya. Berdasarkan 

kedudukannya, fungsi dapat dikelompokan fungsi monoton naik, fungsi monoton turun, 

fungsi naik tegas, fungsi turun tegas, fungsi tidak naik, fungsi tidak turun, dan fungsi tidak 

naik dan tidak turun. Berdasarkan dari batasannya, fungsi dapat dikelompokan menjadi 

fungsi terbatas di atas, fungsi terbatas di bawah, fungsi terbatas, fungsi tidak terbatas di 

atas, fungsi tidak terbatas di bawah, dan fungsi tidak terbatas di atas dan tidak terbatas di 

bawah. Berdasarkan kekonvergenannya, fungsi dapat dikelompokan menjadi fungsi 

konvergen dan fungsi tidak konvergen (divergen). Pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi fungsi bilangan real dapat diterapkan sesuai kontennya yang ditinjau dari 

kedududanya, batasanya, dan kekonvergenanya.  

Sebelum masuk materi barisan dan fungsi real, mahasiswa perlu diingatkan konsep 

barisan dan fungsi.  Barisan adalah fungsi yang memetakan semua anggota bilangan asli 

ke bilangan real. Sementara, fungsi adalah relasi yang menghubungkan semua anggota 

domain tepat satu (secara unik) ke anggota kodomai. Karena hanya mengingat proses ini 

tidak perlu diferensiasi jika pembelajaran dilakukan secara terpisah. Namun, jika 

pembelajaran terkait barisan dan fungsi real digabungkan menjadi satu satuan maka 

mengingat konsep barisan dan fungsi dapat dimasukan dalam diferensiasinya.  Namun, 

karena tentu diperlukan waktu yang cukup banyak karena tentu materi dilakukan secara 

mendalam. 

Salah satu contoh metode pembelajaran berdiferensiasi yang dapat diterapkan oleh 

dosen di kelas adalah diferensiasi proses. Diferensiasi proses mengacu pada proses yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. Pada materi integral Riemann, dilakukan pengenalan 

integral Rieman atas, pengenalan integral Rieman Bawah, dan integral Rieman Tengah. 
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Untuk menghitung integral Rieman atas diperlukan proses partisi, menentukan panjang 

partisi, menentukan supremum (batas atas terkecil), mengalikan panjang partisi dengan 

tinggi supremum, menjumlahkan semua hasil kali panjang partisi dengan tinggi 

supremum (jumlah Rieman atas), dan menggunakan limit sehingga diperoleh nilai 

integral Riemann atas. Untuk menghitung integral Rieman bawah diperlukan proses 

mempartisi, menentukan panjang partisi, menentukan infimum, mengalikan panjang 

partisi dengan tinggi infimum, menjumlahkan semua hasil kali panjang partisi dengan 

tinggi infimum (jumlah Rieman bawah), dan menggunakan limit sehingga diperoleh 

integral Riemann bawah. Untuk menghitung integral Rieman tengah diperlukan proses 

mempartisi, menentukan panjang partisi, menentukan nilai tengah partisi, menentukan 

tinggi dari nilai tengah, mengalikan panjang partisi dengan tinggi tengah, menjumlahkan 

semua hasil kali panjang partisi dengan tinggi tengah (jumlah Rieman tengah), dan 

menggunakan limit sehingga diperoleh integral Riemann tengah). Pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi fungsi bilangan real dapat diterapkan sesuai prosesnya seperti 

pengenalan integral Rieman atas, integral Rieman bawah, dan integral Riemann tengah.  

Salah satu contoh metode pembelajaran berdiferensiasi yang dapat diterapkan oleh 

dosen di kelas adalah diferensiasi produk. Produk adalah suatu yang dapat diraba maupun 

tidak dapat diraba, yang di dalamnya termasuk kemasan, harga, prestise perusahaan dan 

pelayanan jasa perusahaan.    

 

KESIMPULAN  

Beberapa materi analisis real sesuai jika diterapkan pembelajaran diferensiasi. 

Beberapa materi seperti pengantar, system bilangan real, trikotomi, dan turunan sesuai 

untuk penerapan diferensiasi proses. Beberapa materi seperti topologi bilangan real, 

barisan interval, barisan bilangan real, fungsi real, dan integral rieman sesuai diferensiasi 

isi/konten.  

Analisis terhadap kesesuaian pembelajaran terhadap materi, metode/proses, dan 

produk sangat pening. Pemaksaan pembelajaran diferensiasi pada materi yang tidak 

sesuai dapat menimbulkan ketidaknyamanan mahasiswa maupun dosen. Hal ini tidak 

sesuai dengan tujuan dari pembelajaran diferensiasi.  
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